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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi dan tantangan yang dihadapi Bandar Udara Raja
Sisingamangaraja XII dalam mendukung pengembangan pariwisata unggulan di Tapanuli Utara.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
berupa wawancara, observasi, dokumentasi, dan penyebaran Kkuesioner. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bandara ini berperan penting dalam mempermudah aksesibilitas dan
meningkatkan konektivitas ke destinasi wisata di wilayah Tapanuli Utara. Di samping itu, bandara
turut mendorong pertumbuhan sektor pendukung seperti perhotelan, kuliner, dan ekonomi kreatif.
Namun, sejumlah kendala seperti keterbatasan fasilitas, minimnya penginapan berbintang, serta
belum adanya pusat oleh-oleh yang representatif menjadi hambatan dalam mewujudkan
pengembangan pariwisata yang optimal. Oleh karena itu, sinergi antara pemerintah dan investor
dinilai sangat diperlukan untuk memperkuat kontribusi bandara dalam mendukung pariwisata
unggulan daerah.

Kata Kunci: Bandar Udara Raja Sisingamangaraja XIl, Pengembangan Pariwisata, Tapanuli Utara,
Aksesibilitas dan Konektivitas, Dampak Ekonomi, Strategi Penguatan.

ABSTRACT

This study aims to analyze the potential and challenges faced by Raja Sisingamangaraja XII Airport
in supporting the development of leading tourism in North Tapanuli. The research applies a
descriptive qualitative approach using data collection techniques such as interviews, observation,
documentation, and questionnaires. The results indicate that the airport plays a vital role in
facilitating accessibility and enhancing connectivity to tourist destinations in North Tapanuli.
Furthermore, it contributes to the growth of supporting sectors such as hospitality, culinary, and
creative economy. However, limitations in facilities, lack of quality accommodations, and the
absence of organized souvenir centers remain obstacles to achieving optimal tourism development.
Thus, collaboration between the government and investors is deemed essential to enhance the
airport’s contribution to promoting regional tourism.

Keywords: Raja Sisingamangaraja XII Airport, Tourism Development, North Tapanuli,
Accessibility and Connectivity, Economic Impact, Strengthening Strategies.

PENDAHULUAN

Sektor pariwisata memiliki kontribusi yang signifikan dalam mendorong
pembangunan daerah, baik dari aspek ekonomi, sosial, maupun budaya. Kabupaten
Tapanuli Utara merupakan salah satu wilayah di Provinsi Sumatera Utara yang memiliki
potensi pariwisata tinggi, terutama karena letaknya yang berdekatan dengan kawasan Danau
Toba. Namun, potensi tersebut tidak dapat berkembang secara optimal tanpa dukungan
infrastruktur transportasi yang memadai. Kehadiran Bandar Udara Raja Sisingamangaraja
X1l di Kecamatan Siborongborong menjadi faktor penting yang mendorong percepatan
konektivitas wisatawan menuju destinasi wisata unggulan di daerah ini. Penelitian ini
dilakukan untuk mengkaji bagaimana peran bandara dalam mendukung pariwisata unggulan
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serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam pengembangannya.
METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan
data meliputi wawancara dengan pengelola bandara, Dinas Pariwisata Tapanuli Utara,
pelaku usaha lokal (perhotelan, kuliner, dan UMKM), serta wisatawan. Observasi langsung
dilakukan di sekitar objek wisata dan fasilitas bandara. Dokumentasi dan studi literatur juga
digunakan sebagai bahan pendukung analisis. Data dianalisis dengan mereduksi informasi,
mengelompokkan temuan, dan menyusun kesimpulan secara tematik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Potensi Aksesibilitas dan Konektivitas

Bandara Raja Sisingamangaraja XII telah mempersingkat jarak tempuh wisatawan
dari kota besar seperti Jakarta ke Tapanuli Utara. Jika sebelumnya perjalanan memakan
waktu lebih dari enam jam melalui darat dari Bandara Kualanamu, kini penerbangan
langsung ke Silangit hanya membutuhkan sekitar dua jam. Kondisi ini meningkatkan daya
tarik wisatawan, mendorong kunjungan, dan membuka peluang investasi pariwisata baru.
2. Dampak Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan Sektor Pendukung

Peningkatan jumlah wisatawan berdampak langsung pada pertumbuhan sektor
pendukung seperti hotel, restoran, transportasi lokal, dan usaha ekonomi kreatif. Wawancara
dengan pelaku usaha menunjukkan peningkatan omset yang signifikan pascaaktifnya jalur
penerbangan langsung. Wisatawan juga lebih mudah mengakses berbagai objek wisata
seperti Salib Kasih dan kawasan Muara, sehingga mendukung perputaran ekonomi lokal.
3. Tantangan dalam Optimalisasi Bandara dan Pariwisata

Terdapat beberapa tantangan yang menghambat optimalisasi peran bandara, antara
lain keterbatasan jumlah hotel berbintang, belum adanya pusat perbelanjaan suvenir yang
terorganisasi, serta frekuensi dan rute penerbangan yang masih terbatas. Selain itu, promosi
pariwisata masih kurang maksimal di pasar internasional. Kondisi ini perlu diatasi dengan
pendekatan kolaboratif yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan.
4. Strategi Pengembangan yang Direkomendasikan

Strategi yang dapat dilakukan antara lain peningkatan infrastruktur akomodasi,
pengembangan kawasan wisata yang terintegrasi dengan akses bandara, serta kerja sama
antara pemerintah daerah dan investor swasta. Pemerintah daerah diharapkan dapat
memfasilitasi perizinan, menyediakan lahan strategis, dan memperkuat promosi digital guna
menarik minat wisatawan dan investor.

KESIMPULAN

Bandar Udara Raja Sisingamangaraja XII memiliki peran penting dalam mendukung
pariwisata unggulan di Tapanuli Utara, khususnya dalam hal peningkatan aksesibilitas dan
konektivitas antarwilayah. Namun, potensi ini belum sepenuhnya dimanfaatkan karena
masih terdapat hambatan pada aspek infrastruktur, promosi, dan fasilitas penunjang wisata.
Oleh karena itu, strategi pengembangan berbasis kemitraan antara pemerintah, pelaku
usaha, dan masyarakat perlu dioptimalkan agar bandara dapat berfungsi maksimal sebagai
motor penggerak pembangunan pariwisata berkelanjutan di Tapanuli Utara.
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